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icht-isar pesbitjgraan dalam rapat-rapat Itu dapat disimpul
kan sabagai berikut s
i. Perhubungan^ kebuda.jaan antara Indonesia dan. Kederland belmu
pernah dilaksanakan berdasar pada 'Persetud jua.n Kebuda jaan.

Ad apun sebab.nja ialah karena me.aurut pasal-p.asol 3? ^ dan 5
naskah Persetudjuan Kebudajaan, penglaksanaan perHubung.an kebu-
d_aia.a.n antara Indonesia dan,Nederland harus dldjalanka.n menu
rut suatu " i ns t r u k s_i Jang harus ditentukan oleh
kedua Pemerintah (Republik Indonesia dan .Keradjaan .Nederland)^
atas usul dari "Panitya Bersama Kebuda.3aa.a" dan harus disahkan
pula oleh suatu Konperensi ,Me.nteri Uni. "Panitya Bersama Kebu-.
dajaan" itu betul telah diangkat' anggotaP-nja- bagi. kedua peser
ta Uni, tetapi belum peirnah diadaka.n rapat gabungan. Hingga pa
da saat ini, sekalipun oleh Panitya Kebudayaan kedua fihak te
lah disusun suatu "Rentyana Instruksi Sementara", namun beluin
pernah dibityarakan dalam suatu rapat gabungan dan belur pula
dimadyukan kepada Konperensi MenteriP Uni, Dyadi belum ada se
suatu tindakan dalaiTi perhubungan kebudayaan Indonesia-Nederland
yang dila-ngsungkan resmi atas dasar naskah Persetudyua.n Kebu
dayaan itu. ■ ■

: Denga.a demikian dapatlah dikatakan, bahwa Persetudyuan Kebu
dayaan yang bagi Indonesia dalam K.M,B, telah •"berdyasa" meru
pakan alat untuk mela.ntyarka.n pemindaha.n kedaulatan, sesudah pe
mindahan kedaulatan itu me.ndyadi'"pembendung" bagi mengalirnya
kebi^dajaan Belanda ke I.ndonesia.. " .

Dalam pada .itu adan.la Persetudyuan Kebudayaan, tak dapat me-
.riolak. adanya Stichting voor de Culturele Saraemverking, suatu
organisasi kebudaya.a.n Nederland, jang didirikan .sebelum K.M.B.
d engan tudyuan mempererat perhubungan kebudayaan antara "Kera-
dyaan Nederla.nd" de.nga.a "Daerah-daerah dyadyahannya", :ja.ng te
tap - denga.n tak mengi.ndahka.n ada.nya pemuliha.n kedauJ.atan -
memelj.hara suatu tyabangnya di Indo.nesia .• Pemeliharaan S.C.S,
oleh .fihak Belanda di I.ado.aesia itu seakan-akan dilindungi oleh
pasal .10 Persetudyuan Kebudayaan, ya.ng membolehkan de.ngan bebas
salah -satu peserta mendirika.n da.n memelihara-lembaga?: dalam
lapanga.n pengadyara.n, kesenian dan kebudayaa.n lainnya dinegeri
peserta' yang lai.n.
i-I. Da.dalam masyarakat Lndo.nesia sedyak adanya Persetudyuan
Kebudayaan sudah dari semula terdapat suatu reaksi, .yang m.akln
lama makin tegas dan tadyam. Perasaan demikia.n itu mudah dipa
hami, karena seme.ndyak ada perhubunga.a atau persentuhan kebu
dayaan a.ntara . Indonesia dan dunia Barat terutama Belanda, o-
rang Indonesia uinuiunya bersikap .t juriga terhadap kebudaj'aan
asing dari .Eropah itu.-Dalam, masa perdyua.agan kemerdekaa.n se-
.dyak tahuii 19^5 ketyurigaa.n itu makin mendyadi-dyadi pula.
Pada waktu menghadapi perpi-ndahan-kekuasaan politik dan'tata-

■ .negara dari ta.ngan Belanda . kepada ind o.ne s ia , • timbullah hara-
pa.n,, bahwa alam kemerdekaan .negara akan membawa ■ akibat tum
buhnya .kebudayaan Indo.nesia de.ngan subur dan merdeka pula, be
bas dari pengaruh kebudayaan Bela.nda. Dalam .pengharapan sede
mikian itu, adanya '-'Persetudyua.Q Kebudayaan" antara Indo.nesia
.dan Nederla.nd' .dianggap .sebagai penghalang untuk ■pertujrbuhLan
'bebas kebudayaan'Ind.onesia.

'Walaupun, kini' ifD anii tya Bersama Kebudayaan" dapat dikatakan
sama -sekali belum bek.erdya . ..kearah penglaksanaan Persetudyuan
Kebudayaan itu, namun suara-suara, yang menentang Persetudyuan

c Kebudayaan itu 'makin mendyadi. 'keras dyua.. Sikap, menentang Per
in setudyua.n Kebuday.aa,n itu bahkan rnendyadi kuat kare.na ada.nya
i kechawatiran. -bahwa, ■"penetra.si" kebudayaan Belanda ke. indo.nesia
H aka.ii dipergunakan dyadi alat uituk mengkonsolidasi pengaruh
I ekonomi-Bela.iida terhadap ■ ind'ones'ia. Sikap Ini nampak a.1. da-
I larn menghadapj." soa-lP' 'pemakaian'bahasa Belanda, pemakaian buku-
K buku. ilmu .-'pengetahuan dan bat .jaanP yang berbahasa Bela.nda,
^ kegiatan penerbitP Belanda di Indo.nesia pemberian konsesi is-

t5,mewa kepada pers Belanda, dsb. Semua itu dirasakan sebagai
sesuatu ya.ng merugika.n kebudayaan i.ndonesia, sekurang-kurang
nya menghambat perkemba-iigan kebudayaan Indonesia dan 'menirabul-
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kau rasa tidak enak pada pihak Indonesia.
Meskipun pada hakekat'nja kurang pesatnja pcrkemhangan kehu-

dajaan Indonesia itu tergantung kepada ber'rnat.jam-matjam faktor,
didalam dan diluar masjarakat Indonesia,, oleh mereka jang me
nentang pengaruh kebudajaan Belanda itu titik berat dianggap

-berasal dari -fihak. Belanda. •
Mengingat nkan hal.-hol .tersebut maka'oleh 'Sub-Panitya di-

' madjukan'kbsimpulan;dan usul .(reoomrnandati'ey sebagai termaktub
dalam■§ ■ b. ■ , ; i -. •

Perlu diterangkan, , bahsra 'pokok dari isi memOrandmnP ■ jang
disampaikan: kepada- Sub-Panitya dalam' garis besarnja disetu-
djui oleh rapat; Sub-Panitya (Lihat daftar,J'lampiran 2).;

g 3. PERSETIBJUAN- .KCBLm.JMN DIPANDANG DARI'SUDUT. KEROHANIAN.
Pengaruh agama Islam dan kebuda j a ann j a- menimbulkan gerakan-
ge'rakan rakjat menentang pend jadjahan;, • a.l. didorong oleh ke-
pertjajaan akan datangnja Imam Mahdi Ra,tu Adil,dsb. Pemerin
tah Belanda-berusaha keras uiituk 'meainda-s gerakan-gerakan -jang
■dipengaruhi oleh sikap kerohanian itu, a.l. dengan 'memperalat
aga'ma Keristen, dengan memberikan pendidikan sekolah jang me'n-
djauiikan pemuda Indonesia dari pengaruh kerohania.n. Tetapi
disamping itu oleh pengadjaran dan pendidikan kolonial Belanda
itu timbul sesuatu jang lain, jaitui kesadaran nasional.
Kesadaran nasional, itu telah 'memperkokoh kebuda jaan Indonesia
pula dan telah dapat meniadakan atau.mengurangi,pertentangan-
pertentangan a.ntara kita sama kita dalam, lapangan agama.
I)enga.n demikian bangsa Indonesia, jang bera.gama isla'm,' Keristen,
dll.- dapat- bersatu menentang pendjad jahah.

Persetudj.ua.n Kcbudajaan antara Republik -i.ndonesia dan Kera-
d jaan Nederland' dapat- dipandang sebagai sambuuigan ichtiar dan
usa'ha-dari fihak Belanda untuk-menge'mbalikah pengaruJi.nja'di-
tanah air kita ini, " ■

Oleh sebab itulah maka persetudjuan dari segi ke-rohanian, .
sebagai segi jang terpe.nt-ing dari kebuda.,jaan, haruslah' kita
hentika.n sehingga ini,- meniiik pe"r-kembang.ah; pribadi kita seba
gai perseoranga.a dan sebagai bangsa., sehingga kita mendapat
siapa diri kita,:

(Dikutip dan.,disingkat dari "Tambahan Me'morandum- -H.A.M.K.
Amrullah). . '

.If, -KESIMPULAN DAN 'USUL-USUL (RECOI®IANDATiE) .•
I, Dari pembitjaraan-pembitjaraan dalara 10 rapat dari Sub Pa-
nitya serta dari bahan-bahan tertulis, baik jang berupa memo-

.1. 1. _ _ t-v "Lv M A VS ^ A T-\ ^ -s ^randuja, sujat-surat pernjataan dari beberapa ahli_ kebuda jaan
ataupun bahan-ba-han lain, Sub Pa.nitya dapat membulatkan peker-

, djaannja dengan disertai beberapa kesimpulan serta usbl-usul
■  (recommandatie) seperti berikut; '

a. Ditj.ndjau dari sudut masjarakat umum tiadalah kebutuhan
-ja-ng njata (reele behoefte) untuk meneruskan persetudjuan ke-
budajean dengan keradjaan Belanda.

b. Untuk waktur-jang terbatas bagi beberapa golongan, dalam
'masjarakat kita .seiTie.ntara ini masih dirasaka.n -sebagai suatu
kepenti.ngan' untuk mempergunakan 'perah-taraan Belanda dalam mem-

■  peroleh beberapa- sjarat 'ilmu pengetahuan internasional (buku-
b.uku ilmu pengetahua-H, guru2 besar, ahli...tehn:i.k-dsb.)

'  c , Perd jandjian.-kebuda jaan jang, ter-njeta belum dapat dilak-
.  sanakan de.ng'an resmi, pada. hakekatnja dirasakan sebagai suatu
'tekanan bat-in jang- -dapat-menghala-ngr-hala.ng.i berkembangnja ke
budajaan'nas5.o,nal Indonesia setjara- lelua.sa dan bebas.
ii. Dari pembit j ara.an2 da.n bahan-bahan tersebut dia-tas, berda
sarkan atas pertimbangan2 j'anr .sebagian dibulatka.n dalam kesim
pulan a -.bj'maka Sub''Pan:i'tya Kebuda jaan memadjukan .usul seba-
-gai berikut: . . ".i.A. . 'i.. -

Dala'm


